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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor 158

Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba b be
o fa t te
& sa $ es (dengan titik di atas)
c jim j P je o
: a (dengan titik di
< I h bawah)
& kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal yA zet (dengan titik di atas)
D) ra r er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
q es (dengan titik di
o= >a s bawah)
de (dengan titik di
o= dad " ( bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
5 7a 5 zet (dengan titik di
§ bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
d gain g ge
- fa f ef
3 qgaf q qi
S kaf Kk ka
J lam I el
- mim m em
O nun n en
5 wau w we




> ha h ha
3 hamzah ‘ apostrof
5 ya y yeé

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal dan atau monofton dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tapda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan Ya Ai A dan |
gy Kasrah dan Wawu Au Adan U

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Fathah dan Alif atau | a a dan
STVl | Ya garis  di
atas

Vi



Kasrah dan Ya 1 | dan

= garis  di
atas

Dammah dan Wawu a U dan

$ garis  di
atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbztah ada dua, yaitu : ta marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah. Transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbatah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbztah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterikan dengan ha [h].

Aliax 3l ditulis mar atun jamiah
Akl ditulis fatimah
5. Syaddah (tasydid, geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( & ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
L, ditulis rabbana
Al ditulis al-birr

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;2) maka ia ditransliterasi sebagai huruf madda (i).

Contoh :
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e ditulis ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

e ditulis ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata sandang (artikel)
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangklan dengan huruf Ji
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al- , baik ketika ia diikuti huruf syamsiah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
A ditulis asy-syamsu
dadl ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf gamariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
el ditulis al-gamar
| ditulis al-badi’
JAal ditulis al-jalal
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

viii



8.

9.

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh :
<l ditulis umirtu
bt ditulis syai’un

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kaya Al-Qur’an,
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh

Al Sunnah gabl al-tadwin

Fi Zilal al-Qur’an
Lafz al-Jalalah (1)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasikan

tanpa huruf hamzah.

Contoh :
A G dinullah
Al billah



Adapun ta marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasikann dengan huruf [t].
Contoh :
&5 8% hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR).
Contoh

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazali
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ANALISIS PELAKSANAAN ZAKAT SEBAGAI PENGURANG
PENGHASILAN KENA PAJAK DI KPP PRATAMA PEKALONGAN

Oleh : Nur Hikmah Maulidah

ABSTRAK

Judul skripsi “Analisis Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena
Pajak di KPP Pratama Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pelaksanaan aturan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pekalongan. Metode penelitian dalam penelitian
ini adalah eksploratif dan deskriptif dengan model wawancara. Wawancara
dilakukan kepada Wajib Pajak, Pegawai KPP Pratama Pekalongan dan BAZNAS
Kota Pekalongan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis model interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih minimnya wajib pajak yang
mengetahui aturan zakat sebagal pengurang penghasilan kena pajak. Sehingga
dalam hal ini pelaksanaannya belum berjalan secara efektif. Selain itu pula
masyarakat masih menganggap bahwa zakat dan pajak adalah dua hal yang tidak
berkaitan satu sama lain.  Penelitian ini merekomendasikan perlu adanya
sinergitas antara dua instansi dalam hal ini, KPP Pratama dan BAZNAS untuk
melakukan sosialisasi dalam rangka meningkatkan pengetahuan tentang zakat dan
pajak terutama mengenai aturan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak.

Kata Kunci : zakat, pajak, zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam ajaran Islam, ada dua hubungan yang harus dipelihara oleh
pemeluknya, keduanya disebut dengan dua kalimat, yaitu hablum min Allah
wa hablum min An-nas, yaitu adanya hubungan yang selaras antara manusia
dengan Allah sebagai khaliknya dan hubungan manusia dengan manusia
dalam masyarakat, lingkungan dan dengan diri sendiri selama hidup di dunia.

Ibadah yang memiliki kedua dimensi itu adalah ibadah zakat.*

Zakat (termasuk juga Infak dan Sedekah) adalah suatu konsepsi ajaran
Islam yang mendorong orang muslim untuk mengasihi sesama (compassion),
mewujudkan keadilan sosial (social justice), serta berbagi dan mendayakan
masyarakat, selanjutnya untuk mengentaskan kemiskinan (to relieve the

poor).2

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu
keberkahan, pertumbuhan, perkembangan, kesucian, dan keberesan. Zakat
dimaksudkan untuk membersihkan harta benda milik orang lain, yang dengan
sengaja atau tidak sengaja, telah termasuk ke dalam harta benda kita. Secara

istilah, zakat merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu di

'Halimah Nurrushobah, “Pengaruh UU No.38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat
dan UU Pajak Penghasilan No. 17 Tahun 2000 Terhadap Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang
Penghasilan Kena Pajak”, Skripsi (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2008), him.1.

2 Gus Arifin, Zakat, Infak, Sedekah :Dalil-Dalil dan Keutamaan (Jakarta : Kelompok
Gramedia, 2011), him.27.



mana yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada pemiliknya untuk diserahkan

kepada yang berhak menerimanya.

Zakat sebagai salah satu rukun Islam merupakan hal yang sangat
penting untuk dilaksanakan bagi setiap muslim; untuk difasilitasi, dikelola,
dan dialokasikan secara tepat oleh para pengelola zakat (amil); serta
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh penerima (mustahiq). Pengelolaan zakat
yang efisien dan efektif tentu tidak dengan dilakukan sendiri oleh muzakki,
tetapi perlu dikelola secara sistematis, terkoordinasi, dan terorganisasi dengan

baik.

Dalam dimensi ekonomi Islam, zakat memiliki peran tersendiri dalam
membangun struktur perekonomian. Hal ini bisa dilihat dari sejarah
peradaban Islam dimulai dari masa khalifah Abu Bakar, di mana aturan
pelaksanaan, regulasi, dan sistem yang aplikatif yang menghasilkan tujuan

ekonomi syariah dari zakat itu sendiri.>

Zakat merupakan salah satu kewajiban umat Islam, sebagaimana
tersebut dalam rukun Islam yang keempat. Zakat menjadi sumber dana bagi
kesejahteraan umat terutama untuk mengentaskan dari kemiskinan dan
menghilangkan kesenjangan sosial.* Dalam al-Qur’an terdapat 32 ayat zakat
dan 82 kali diulang dengan menggunakan istilah yang merupakan sinonim

dari zakat, yaitu kata sedekah dan infak. Pengulangan tersebut mengandung

*HasanBasri, “ImplementasiUndang-UndangNomor 38 Tahun 1999 TentangPengelolaan
Zakat danUndang-UndangNomor 17 Tahun 2000 TentangPajakPenghasilanPadaWajib” (Jurnal
Logos, Vol.6, No.2), him.20.

*AchyarRusdi, Zakat = Pajak (Jakarta :Redana, 2005), him.36.



maksud bahwa zakat mempunyai kedudukan, fungsi, dan peranan yang

sangat penting dalam Islam.’

Sebagai pemeluk agama Islam memiliki kewajiban membayar zakat di
mana ia harus menyisihkan sebagian harta atau penghasilannya yang telah
mencapai nisab tersebut. Kemudian, harta yang telah dikeluarkan itu
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. Sementara itu ia juga
memiliki kewajiban yang diberikan kepada Negara yang namanya pajak.
Sehingga tanpa disadari zakat memiliki posisis tersendiri sebagai pengurang
dalam penghitungan dan pembayaran Pajak Penghasilan yang terutang

kepada Negara oleh Wajib Pajak yang beragama Islam.

Diskusi mengenai hubungan zakat dan pajak nampaknya telah dimulai
sejak masa-masa awal pengembangan Islam. ltu terjadi tatkala pasukan
muslimin bar saja berhasil menaklukan Irak. Khalifah Umar, atas saran-saran
pembantunya memutuskan untuk tidak membagi harta rampasan perang,
termasuk tanah bekas wilayah taklukan. Tanah-tanah yang direbut dengan
kekuatan perang ditetapkan menjadi milik kaum muslimin. Sementara tanah
yang ditaklukan dengan perjanjian damai tetap dianggap milik penduduk
setempat. Konsekuensinya, penduduk di wilayah Irak tersebut diwajibkan
membayar pajak (kharaj), bahkan sekalipun pemiliknya telah memeluk ajaran
Islam. Inilah kiranya yang menjadi awal berlakunya pajak bagi kaum

muslimin di luar zakat.

SAbdurrahmaQadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdah dan Sosial (Jakarta : Raja Grafindo
Persada), him.43.



Dalam sistem pemerintahan yang tidak menggunakan Islam sebagai
dasar negaranya termasuk negara Indonesia. Maka zakat bukanlah merupakan
sumber pendapatan negara sebagaimana halnya seperti pajak, melainkan
zakat merupakan sumber pendapatan sebagian umat Islam yang diperoleh dari
muzakki dan diperuntukkan bagi para mustahiq (pihak yang menerima

zakat).®

Di tengah menguatnya peranan pajak dalam penerimaan negara, secara
bersamaan muncul sebuah kesadaran umat akan peranan zakat. Korelasi
antara zakat dengan pajak adalah sama-sama mempunyai fungsi pemungutan.
Pada zakat, fungsi pemungutannya dapat dilakukan oleh orang yang terkena
kewajiban membayar zakat dan dapat langsung disalurkan kepada orang yang
berhak menerimanya atau dilakukan oleh suatu badan atau lembaga resmi
(BAZ atau LAZ) vyang dibentuk untuk memungut zakat serta
mendistribusikan kepada delapan golongan yang berhak menerima zakat.
Sedangkan dalam pajak, fungsi pemungutannya dilakukan oleh Negara

melalui Dirjen Pajak.

Zakat dan pajak dalam hal ini sama-sama merupakan kewajiban sebagai
umat Islam dan sebagai warga negara, sehingga dalam hal ini, masyarakat
yang belum memahami perbedaan keduanya menganggap keduanya sebagai
suatu pungutan pajak ganda (double tax). Keberatan itu kemudian mendapat
respon dari Dirjen Pajak, Departemen Agama, Dewan Perwakilan Rakyat dan

Majelis Ulama Indonesia, yang kemudian melakukan pengkajian dengan

®Halimah Nurrushobah, ... him.1.



menghasilkan ketentuan yang sifatnya ingin menghilangkan kesan pungutan

ganda’.

Ketentuan-ketentuan tersebut dituangkan dalam : 1. UU Nomor 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat; 2. Keputusan Menteri Agama No.
581 tahun 1999 Tentang Pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat; 3. UU Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan
(perubahan terakhir dari UU Pajak Penghasilan Nomor 7 Tahun 1983); 4.
Peraturan Pemerintah RlI Nomor 18 tahun 2009 tentang Bantuan atau
Sumbangan termasuk Zakat atau Sumbangan Keagamaan yang Sifatknya
Wajib yang Dikecualikan oleh Objek PPh; 5. Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 60 Tahun 2010 Tentang Zakat atau Sumbangan Keagamaan
Yang Sifatnya Wajib Yang Dapat Dikurangkan Dari Penghasilan Bruto; 6.
Peraturan Menteri Keuangan No. 254/PMK.03/2010 Tentang Tata Cara
Pembebanan Zakat atau Sumbangan Keagamaan yang sifatnya Wajib yang
Dapat Dikurangkan dari Penghasilan Bruto; 7. Surat Edaran Dirjen Pajak
Nomor SE-80/PJ/2010 Tentang Perlakuan Zakat Dalam Penghitungan
Penghasilan Kena Pajak; 8. Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-6/PJ/2011
Tentang Pembayaran dan Pembuatan Bukti Pembayaran atas Zakat atau
Sumbangan Keagamaan yang sifatnya wajib yang dapat dikurangkan dari

Penghasilan Bruto.

"Febri Meutia, “Tinjauan Kritis Terhadap Ketentuan Zakat Sebagai Pengurang Dalam Pajak
Penghasilan” (Themis, Vol.2, No.1, Oktober 2007), him. 16-17.

® Ida Farida, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wajib Pajak Muslim Membayar
Zakat Dan Pajak”, Skripsi (Jakarta : UIN SyarifHidayatullah, 2011), him. 3-4.



Sebagian besar ulama figih memandang bahwa zakat dan pajak adalah
dua hal yang berbeda dan tidak mungkin dipersatukan. Menurut mereka,
zakat adalah kewajiban spiritual seorang Muslim terhadap Tuhannya,
sedangkan pajak adalah kewajibannya terhadap negara. Meskipun demikian,
ternyata zakat dan pajak terdapat kesamaan dalam beberapa hal, seperti

penjelasan M. Ali Hasan yang mengutip pendapat Yusuf Qardhawi® :

1. Adanya unsur paksaan.

2. Adanya unsur yang mengelola, pajak harus disetorkan kepada Negara,
demikian juga zakat, sebab pada dasarnya zakat itu harus diserahkan
kepada pemerintah (Amil Zakat).

3. Tidak adanya unsur imbalan.

4. Tujuan pajak yaitu kemasyarakatan, ekonomi, politik, dan sebagainya.
Demikian pula dengan zakat yang mempunyai tujuan yang sama

disamping ada nilai tambah untuk kehidupan pribadi dan masyarakat.

Adanya peraturan tersebut, melatar belakangi penelitian ini untuk
melihat bagaimana pelaksanaan zakat sebagai pengurang penghasilan kena
pajak di KPP Pratama Pekalongan, dengan menggunakan judul “Analisis
Pelaksanaan Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak di KPP

Pratama Pekalongan”

% M. Ali Hasan, MasailFighiyah : Zakat, Pajak, Asuransi, danLembagaKeuangan (Ciputat :
Haji Masagung, 1995), him. 30.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak
di KPP PratamaPekalongan?
2. Apa faktor kendala dan faktor pendukung pelaksanaan zakat sebagai

pengurang penghasilan kena pajak di KPP Pratama Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

a. Untuk mengetahuidanmenganalisis pelaksanaan aturan zakat sebagai
pengurang penghasilan kena pajak di KPP Pratama Pekalongan.

b. Untukmengetahui dan menganalisis faktor apa saja yang menjadi
kendala dan pendukung dalam pelaksanaan zakat sebagai pengurang
penghasilan kena pajak di KPP Pratama Pekalongan.

2. Manfaat

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk menambah pengetahuan tentang perlakuan zakat terhadap pajak.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan

perpustakaan serta bermanfaat bagi kalangan mahasiswa.



D. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Berisi tentang Pendahuluan, yang terdiri dari : Latar belakang
masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,dan
Sistematika Penelitian.

Landasan Teori, berisi tentang paradigma dan peraturan zakat,
paradigma dan peraturan pajak, hubungan zakat dan pajak di
Indonesia

Gambaran Umum, berisi tentang deskripsi data yang berkenaan
dengan variabel yang diteliti secara objektif dalam arti tidak
dicampur dengan opini peneliti. Dalam hal bab ini akan
memaparkan bagaimana gambaran umum dan metode penelitian
yang diambil dalam penelitian

Analisis Data yaitu analisis terhadap data penelitian yang telah
dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian, menafsirkan
dan mengintegrasikan temuan penelitian itu ke dalam kumpulan
pengetahuan yang mapan. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis
bagaimana pelaksanaan aturan zakat sebagai pengurang
penghasilan kena pajak di KPP Pratama Pekalongan.

Penutup, yang berisi Simpulan dan Saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pelaksanaan aturan zakat
sebagai pengurang penghasilan kena pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Pekalongan. Dari responden yang diwawancarai, dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1. Adanya UU No. 17 Tahun 2000 zakat dapat menjadi pengurang pajak
penghasilan sehingga beban ganda yang dirasakan oleh muzakki yang juga
wajib pajak terasa lebih ringan. Meskipun dalam pelaksanaannya di Kota
Pekalongan, belum maksimal mengingat kurangnya animo masyarakat dan
banyaknya masyarakat yang belum mengetahui adanya undang-undang
tersebut.

2. Masyarakat masih menganggap bahwa zakat dan pajak tidak ada kaitannya
satu sama lain. Zakat dalam hal ini merupakan kewajiban yang
berhubungan dengan Allah, sedangkan pajak merupakan kewajiban yang
berhubungan dengan Pemerintah sehingga sifat keharusannya berbeda.
Masyarakat masih menyalurkan zakat kepada amil zakat yang berada di
wilayah tempat tinggalnya atau langsung kepada mustahiq zakat. Sehingga
dalam hal ini, zakat yang mungkin akan dimasukan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak tidak bisa terverifikasi sebab tidak adanya bukti

pembayaran.
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B. Saran
1. Perlu komunikasi dan koordinasi yang baik antara BAZNAS Kota
Pekalongan dan KPP Pratama Kota Pekalongan dalam rangka
mensosialisasikan aturan zakat sebagai pemgurang penghasilan kena pajak
bagi wajib pajak agar wajib pajak memiliki pengetahuan terkait aturan ini.
Sosialisasi dapat dilakukan secara langsung melalui seminar atau media
seperti iklan, radio, surat kabar, atau media lainnya. Sehingga diharapkan
dari berjalannya aturan ini secara baik, mampu meningkatkan kesadaran

masyarakat yang merupakan umat muslim untuk membayar zakat dan

pajak.
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